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RINGKASAN SKRIPSI 

 

HAMBALI : 141110041. Uji Efektivitas Ekstrak Daun Mengkudu 

(Morinda citrifolia) Sebagai Pengobatan Ikan Jelawat (Leptobarbus hoevenii) 

yang Diinfeksi Dengan Bakteri Aeromonas hydrophila. Dibimbing oleh EKO 

DEWANTORO dan EKO PRASETIO. 

Ikan Jelawat (Leptobarbus hoevenii) merupakan salah satu ikan asli 

Indonesia yang terdapat di beberapa sungai di Kalimantan dan Sumatera. 

Permintaan pasar terhadap ikan ini cukup tinggi dan mempunyai nilai ekonomis  

tinggi, sehingga merupakan komoditas yang sangat potensial dan mendorong 

minat masyarakat untuk mengembangkannya. berdasarkan hasil survei di Kota 

Pontianak, harga ikan jelawat berkisar antara Rp.50.000-70.000/kg. Saat ini 

sebagian besar kegiatan budidaya ikan sedang di upayakan menggunakan sistem 

budidaya intensif, begitu pula dengan budidaya ikan jelawat. Sistem budidaya 

intensif yang menerapkan padat penebaran tinggi menyebabkan ikan lebih rentan 

terserang penyakit. salah satu penyakit yang sering menyerang ikan jelawat dan 

ikan air tawar lainnya adalah penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS) yang 

disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrphila. Penyakit ini juga di kenal sebagai 

penyakit bercak merahdan mudah menular. Salah satu alternatif yang memiliki 

prospek yang baik untuk pencegahan dan pengobatan infeksi A. hydrophila adalah 

melalui aplikasi fitofarmaka. Penggunaan fitofarmaka sebagai imunostimulan 

dapat merangsang sistem imun ikan, sehingga efektif dan efisien dalam 

pencegahan dan pengobatan berbagai penyakit termasuk penyakit MAS yang 

disebabkan oleh A. hydrophila. Jenis fitofarmaka yang memiliki potensi untuk 

pengobatan penyakit ini adalah daun mengkudu (Morinda citrifolia). Daun 

mengkudu mengandung flavonoid, terpenoid, antrakuinon, alkaloid, dan saponin. 

Kandungan bahan aktif tersebut dapat digunakan sebagai imunostimulan untuk 

mengobati infeksi penyakit yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila. 



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun 

mengkudu dan konsentrasi ekstrak daun mengkudu yang efektip, yang 

diaplikasikan melalui pencampuran pakan sebagai upaya menekan aktivitas 

patogenitas pada ikan jelawat yang diuji tantang dengan bakteri Aeromonas 

hydrophila. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber informasi 

tentang konsentrasi ekstrak daun mengkudu yang berbeda diaplikasikan melalui 

pencampuran pada pakan sebagai upaya menekan aktifitas patogenitas pada ikan 

Jelawat yang diuji tantang dengan bakteri Aeromonas hydrophila. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Basah (Wed lab) Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan Universitas Muhammadiyah Pontianak, Kalimantan Barat. Waktu 

pelaksanaannya Januari-Febuari 2019, rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan 3 ulangan, adapun variasi 

perlakuan ekstrak daun mengkudu yang dicampur melalui pakan adalah perlakuan 

A Kontrol positip (diinfeksi bakteri A. hydrophila  tanpa deberi pakan ekstrak 

daun mengkudu), perlakuan B Kontrol negatip (tidak diinfeksi bakteri A. 

hydrophila tanpa diberi pakan ekstrak), perlakuan C (ekstrak daun mengkudu 2,5 

g/kg pakan), perlakuan D (ekstrak daun mengkudu 5 g/kg pakan), perlakuan E 

(ekstrak daun mengkudu 7,5 g/kg pakan), perlakuan  F (ekstrak daun mengkudu 

10 g/kg pakan).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun mengkudu (Morinda 

citrifolia) sebagai pengobatan ikan jelawat yang diinfeksi dengan bakteri 

Aeromonas hydrophila. Efektivitas uji dapat dilihat dari adanya pengaruh yang 

sangat nyata dari perlakuan yang diberikan ekstrak daun mengkudu terhadap 

peningkatan respon makan, perubahan bobot, gejala kelinis, kelangsungan hidup 

ikan dan organ dalam ikan. Perlakuan kontrol negatip (tidak diinfeksi dan tidak 

diberi pakan ekstrak daun mengkudu) menghasilkan tingkat kelangsungan hidup 

100%, rata-rata peningkatan bobot 1,99 g, Perlakuan D (ekstrak daun mengkudu 5 

g/kg pakan) menghasilkan tingkat kelangsungan hidup 79,17%, rata-rata 

peningkatan bobot 1,99 g dan proses penyembuhan gejala kelinis paling cepat 

dibandingkan perlakuan lainnya, serta memberikan pengaruh positif terhadap 

respon makan dan pemulihan organ dalam ikan jelawat. Perlakuan E (ekstrak 



daun mengkudu 7,5 g/kg pakan) menghasilkan tingkat kelangsungan hidup 66,67, 

rata-rata peningkatan bobot 1,67 g dan peroses penyembuhan gejala kelinis 

sedang, serta memberikan pengaruh positif terhadap respon makan dan pemulihan 

organ dalam ikan jelawat.  perlakuan C (ekstrak daun mengkudu 2,5 g/kg pakan)  

menghasilkan tingkat kelangsungan hidup 62,5%, rata-rata peningkatan bobot 

1,59 g dan proses penyembuhan gejala kelinis lambat serta memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan respon makan dan pemulihan organ dalam ikan 

jelawat yang terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila. Perlakuan F (ekstrak daun 

mengkudu 10 g/kg pakan) menghasilkan tingkat kelangsungan hidup 70,83, rata-

rata peningkatan bobot 1,35 g dan peroses penyembuhan gejala kelinis lambat, 

serta memberikan pengaruh positif terhadap respon makan dan pemulihan organ 

dalam ikan jelawat. Perlakuan kontrol positif (diinfeksi bakteri dan tidak diberi 

pakan ekstrak) menghasilkan tingkat kelangsungan hidup 50%, rata-rata 

peningkatan bobot 0,89 g dan proses penyembuhan gejala kelinis yang paling 

lambat dibandingkan perlakuan lainnya. Tanpa pemberian pakan ekstrak daun 

mengkudu tidak memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan respon 

makan dan pemulihan organ dalam ikan jelawat yang terinfeksi bakteri 

Aeromonas hydrophila. Sedangkan kualitas air yang diamati selama penelitian 

cukup mendukung dalam kelangsungan hidup benih ikan jelawat berkisar suhu 

27-29oC, oksigen terlarut (DO) berkisar antara 5-6 mg/L, pH berkisar antara 6,5-

7,5 dan Nilai Amonia (NH3) berkisar 0,1-0,3 mg/L. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun 

mengkudu yang diaplikasikan melalui pencampuran pakan memberikan pengaruh 

sangat nyata sebagai pengobatan ikan jelawat yang diuji tantang bakteri A. 

hydrophila. Penggunaan ekstrak daun mengkudu 5 g/kg pakan merupakan 

konsenterasi yang paling efektif dalam mengobati ikan jelawat yang diinfeksi 

bakteri  Aeromonas hydrophila.  
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I.PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Ikan Jelawat (Leptobarbus hoeveniiBlkr) merupakan salah satu ikan asli 

Indonesia yang terdapat dibeberapa sungai di Kalimantan dan Sumatera (Kottelat 

et al, 1993). Permintaan pasar terhadap ikan ini cukup tinggi dan mempunyai nilai 

ekonomis  tinggi dan sangat digemari oleh masyarakat di beberapa negara 

tetangga seperti Malaysia dan Brunei, sehingga merupakan komoditas yang sangat 

potensial dan mendorong minat masyarakat untuk mengembangkannya (Aryani, 

2007). berdasarkan hasil survei di Kota Pontianak, harga ikan jelawat berkisar 

antara Rp. 50.000 – 70.000/kg. 

Harga jelawat yang tinggi dan pasar yang terbuka menjadikan ikan ini 

sebagai komoditas bisnis yang prospektif, baik usaha produksi benih maupun ikan 

konsumsi. Saat ini sebagian besar kegiatan budidaya ikan sedang di upayakan 

menggunakan sistem budidaya intensif, begitu pula dengan budidaya ikan jelawat. 

Sistem budidaya intensif yang menerapkan padat penebaran tinggi menyebabkan 

ikan lebih rentan terserang penyakit. Penyakit ini dapat menyebabkan kematian 

massal, baik pada ukuran benih maupun induk dalam waktu yang relatif singkat 

sehingga mengakibatkan kerugian yang cukup besar. Kegiatan budidaya ikan 

jelawat juga tidak luput dari gangguan penyakit. Yuhana et al, (2008)  

mengatakan salah satu penyakit yang sering menyerang ikan jelawat dan ikan air 

tawar lainnya adalah penyakit Motile Aeromonas Septicemia(MAS) yang 

disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrphila. Penyakit ini juga di kenal sebagai 

penyakit bercak merahdan mudah menular. 

Infeksi Aeromonas hyrophila dapat terjadi akibat perubahan kondisi telah 

terinfeksi oleh virus, bakteri dan parasit lainnya (infeksi sekunder). A.hydrophila 

merupakan penyebab penyakit (MAS), ditandai dengan adanya luka di permukaan 

tubuh, lokal hemorhagi pada ingsang, borok, abses, exopthalmia dan perut 

kembung (Austin, 2007). Bakteri ini termasuk patogen oportunistik yang hampir 

selalu ada di air dan siap menimbulkan kerusakan pada kulit, ingsang dan organ 



dalam. Upaya pengendalian penyakit MAS pada budidaya ikan, sampai saat ini 

masih menggunakan antibiotik. Namun, pemakain antibiotik untuk jangka 

panjang, tidak terkontrol dan tidak tepat dosis dapat menimbulkan dampak 

negatif. Untuk menghindari dampak negatif dari penggunaan antibiotik, perlu 

dicari alternatif pengobatan yang efektif, murah, aman terhadap manusia dan 

ramah lingkungan. Upaya pencegahan dan pengobatan penyakit ikan pada sistem 

budidaya sedang diarahkan pada penggunaan imunostimulan dari bahan alami 

yang terbukti efektif dan aman untuk manusia dan lingkungan(Suhirman dan 

Winarti 2007). 

Salah satu alternatif yang memiliki prospek yang baik untuk pencegahan 

infeksi A. hydrophila adalah melalui aplikasi fitofarmaka. Penggunaan 

fitofarmaka sebagai imunostimulan dapat merangsang sistem imun ikan, sehingga 

efektif dan efisien dalam pencegahan dan pengobatan berbagai penyakit termasuk 

penyakit MAS yang disebabkan oleh A. hydrophila. Selain itu, fitofarmaka mudah 

diaplikasikan dan tidak menimbulkan pencemaran lingkungan karena mudah 

terdegradasi. Jenis fitofarmaka yang sudah pernah dilakukan untuk  pencegahan 

infeksi A. hydrophila pada ikan adalah pencelupan ekstrak daun sirih (Istikhanah 

et al, 2014) ekstrak bawang putih (Aniputri et al, 2014) tepung buah mahkota 

dewa (Octaviana et al, 2015) ekstrak daun ketapang (Wahjuningrumet al, 2008) 

serbuk lidah buaya (Prasetio et al, 2017). Jenis fitofarmaka lain yang memiliki 

potensi untuk pengobatan penyakit ini adalah daun mengkudu (Morinda 

citrifoliaL). 

Menurut Deshmukhet al, (2011), daun mengkudu mengandung flavonoid, 

terpenoid, antrakuinon, alkaloid, dan saponin. Kandungan bahan aktif tersebut 

dapat digunakan sebagai imunostimulan untuk mengobati infeksi penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophilapada ikan nila (Yunita et al, 2016), 

ikan mas (Herlina, 2017), ikan patin (Samalei, 2015). Sedangkan penelitian 

penyakit Aeromonashydrophila pada ikan jelawat belum pernah dilakukan, oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian ini. 

 



 

1.2. Rumusan Masalah 

Pemberian antibiotik sebagai agen terapi pengobatan memang telah banyak 

membantu namun ternyata juga menimbulkan efek negatif. Oleh karena itu perlu 

adanya penanganan yang lebih ramah lingkungan dan mampu mengobati infeksi 

bakteri Aeromonas hydrophila. 

 Upaya peningkatan sistem imun dan penanggulangan penyakit ikan 

dengan pemanfaatan bahan alami pada ikan jelawat dapat dilakukan dengan 

penggunaan ekstrak daun mengkudu yang mengandung flavonoid, terpenoid, 

antrakuinon, alkaloid, dan saponin sebagai bahan-bahan antibakteri dan 

meningkatkan sistem kekebalan (imun) pada ikan.  

Adapun permasalahan yang dapat dirumuskan adalah: 

1. Apakah penggunaan ekstrak daun mengkudu dengan konsentrasi yang 

berbeda akan berpengaruh terhadap Patogenitas dan kerusakan organ 

dalam ikan jelawat  yang diuji tantang dengan bakteri Aeromonas 

hydrophila. 

2. Berapa konsenterasi ekstrak daun mengkudu yang dicampurkan dalam 

pakan dan bagaimana pengaruhnya terhadap patogenitas dan kerusakan 

organ dalam ikan jelawat yang diuji tantang dengan bakteri Aeromonas 

hydrophila. 

1.3. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak dau mengkudu 

dan konsenterasi ekstrak daun mengkudu yang efektif, yang diaplikasikan melalui 

pencampuran pakan sebagai upaya menekan aktivitas patogenitas pada ikan 

jelawat yang diuji tantang dengan bakteri Aeromonas hydrophila. 

1.4. Manfaat 

 Manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber informasi bahwa ekstrak 

daun mengkudu yang diaplikasikan melalui pencampuran pada pakan, dapat 



 Hasil pengukuran pH selama penelitian berkisar antara 6,5-7,5. Kisaran 

pH tersebut sangat baik untuk kelangsungan hidup ikan jelawat. Menurut Boyd 

(1990) bahwa air yang baik untuk budidaya ikan adalah netral, hal ini senada 

dengan pendapat yang di kemukakan oleh Soesono (1998) yang menerangkan 

bahwa air yang baik untuk budidaya ikan adalah netral sedikit alkalis dengan pH 

7,0-8,0. Sedangkan menurut Cholik et al. (2005) mengatakan bahwa bila pH air 

didalam kolam sekitar 6,5-9,0 adalah kondisi yang baik untuk produksi ikan.  

 Kandungan amoniak selama penelitian berkisar antara 0,1-0,3 mg/L/. 

Kisaran ini masih berada dalam kisaran optimal pemeliharaan ikan jelawat. 

Konsentrasi amoniak yang ideal dalam air bagi kehidupan ikan tidak boleh 

melebihi 1 mg/L. Kisaran konsentrasi amoniak yang berlebih akan menghambat 

daya serap hemoglobin di dalam darah ikan. Kadar amonia yang melebihi 0,3 

mg/L dapat bersifat racun bagi ikan. 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.Kesimpulan   

Dari hasil penelitian mengenai Uji Efektivitas Ekstrak Daun Mengkudu Sebagai 

Pengobatan Ikan Jelawat Yang Diinfeksi Dengan Bakteri Aeromonas Hydrophila 

dapat diambil kesimpulan yaitu :  

1. Pemberian pakan ekstrak daun mengkudu memberikan pengaruh nyata 

terhadap kesembuhan pengobatan ikan jelawat yang diinfeksi dengan 

bakteri A. hydrophila. Konsentrasi yang berbeda ternyata efektif setelah 

diaplikasikan melalui pencampuran pakan untuk menekan aktifitas 

patogenitas Ikan Jelawat. 



2.  konsenterasi yang terbaik yaitu 5 g/kg pakan dengan rata-rata 

kelangsungan hidup 79.17%, nilai rata-rata peningkatan bobot 1,99 dan 

proses penyembuhan gejala kelinis yang paling cepat dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Ekstrak daun mengkudu juga memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan respon makan dan organ dalam 

ikan jelawat. 

5.2.Saran   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka disarankan :  

1. Pencampuran ekstrak daun mengkudu melalui percampuran pakan 

sebanyak 5 g/kg pakan dapat digunakan sebagai rujukan bagi 

pembudidaya ikan untuk pencegahan dan pengobatan dalam 

menanggulangi masalah bakteri A. hydrophila yang menyerang ikan 

jelawat.  

2. Perlu dilakukan peneletian lanjutan dengan menggunakan konsentrasi yang 

sama, pada ikan air laut untuk mengetahui konsentrasi yang maksimal 

penambahan ekstrak daun mengkudu terhadap tingkat pengobatan dan 

proses penyembuhan infeksi bakteri A. Hydrophila. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Respon makan Ikan Jelawat Selama Masa Penelitian 22 Hari.  

A. Perlakuan Kontrol Positif (KP) 

Hari ∑Biomas 
∑ Bobot 

Ikan ∑ Pakan ∑ Pakan 
Respon 
makan Keterangan 

Ke- (g) Mati (g) Harian Terkonsumsi (%) 



(g) (g) 

-7 166 0 4.98 4.98 100 +++ 

-6 166 0 4.98 4.98 100 +++ 

-5 166 0 4.98 4.98 100 +++ 

-4 166 0 4.98 4.98 100 +++ 

-3 166 0 4.98 4.98 100 +++ 

-2 166 0 4.98 4.98 100 +++ 

-1 166 0 4.98 4.98 100 +++ 

0 x x X x X          x 

1 x x X x X          x 

2 166 0 4.98 1.00 20 + 

3 152 6.00 4.56 1.15 25 + 

7.01 

4 127 8.00 3.81 0.95 24.00 + 

10.00 

7.00 

5 111.45 7.20 3.33 0.98 29.43 + 

8.35 

6 101.36 10.09 3.04 1.12 36.83 + 

7 82.31 9.00 2.46 0.82 33.33 + 

10.05 

8 82.31 0.00 2.46 0.80 32.52 + 

9 82.31 0.00 2.46 0.81 32.93 + 

10 82.31 0.00 2.46 0.90 36.59 + 

11 70.81 11.50 2.12 0.85 40.09 ++ 

12 70.81 0.00 2.12 0.86 40.57 ++ 

13 60.81 10.00 1.82 0.71 39.01 + 

14 60.81 0.00 1.82 0.73 40.11 + 

15 60.81 0.00 1.82 0.76 41.76 + 
Keterangan : Bobot Ikan Jelawat Sebanyak 24 Ekor 

B. Perlakuan Kontrol Negatip (KN) 

Hari ∑Biomas 
∑ Bobot 

Ikan   ∑ Pakan  ∑ Pakan 
Respon 
makan Keterangan 

Ke- (g) Mati (g) 
Harian 

(g) 
Terkonsumsi 

(g) (%) 

-7 168 0 5.04 5.04 100 +++ 
-6 168 0 5.04 5.04 100 +++ 
-5 168 0 5.04 5.04 100 +++ 
-4 168 0 5.04 5.04 100 +++ 



-3 168 0 5.04 5.04 100 +++ 
-2 168 0 5.04 5.04 100 +++ 

-1 168 0 5.04 5.04 100 +++ 

0 x x X X x x 

1 x x X X x x 
2 168 0 5.04 5.04 100 +++ 
3 168 0 5.04 5.04 100 +++ 
4 168 0 5.04 5.04 100 +++ 

5 168 0 5.04 5.04 100 +++ 
6 168 0 5.04 5.04 100 +++ 
7 168 0 5.04 5.04 100 +++ 
8 168 0 5.04 5.04 100 +++ 

9 168 0 5.04 5.04 100 +++ 
10 168 0 5.04 5.04 100 +++ 
11 168 0 5.04 5.04 100 +++ 
12 168 0 5.04 5.04 100 +++ 
13 168 0 5.04 5.04 100 +++ 
14 168 0 5.04 5.04 100 +++ 
15 168 0 5.04 5.04 100 +++ 

Keterangan : Bobot Ikan Jelawat Sebanyak 24 Ekor 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Perlakuan Ekstrak Daun Mengkudu 2,5 g / kg Pakan 

Hari ∑Biomas 
∑ Bobot 

Ikan   ∑ Pakan  ∑ Pakan 
Respon 
makan Keterangan 

Ke- (g) Mati (g) 
Harian 

(g) 
Terkonsumsi 

(g) (%) 

-7 169 0.00 5.07 5.07 100 +++ 
-6 169 0.00 5.07 5.07 100 +++ 
-5 169 0.00 5.07 5.07 100 +++ 



-4 169 0.00 5.07 5.07 100 +++ 
-3 169 0.00 5.07 5.07 100 +++ 

-2 169 0.00 5.07 5.07 100 +++ 
-1 169 0.00 5.07 5.07 100 +++ 

0 x x X x x x 

1 x x X x x x 
2 155.75 7.00 4.67 1.80 38.52 + 

6.25 

3 134.79 6.75 4.04 1.65 40.80 + 
7.01 
7.20 

4 126.49 8.30 3.79 1.55 40.85 + 

5 117.29 9.20 3.52 1.48 42.06 ++ 
6 109.94 7.35 3.30 1.50 45.48 ++ 
7 109.94 0.00 3.30 1.55 47.00 ++ 
8 109.94 0.00 3.30 1.59 48.21 ++ 
9 109.94 0.00 3.30 1.70 51.54 ++ 

10 100.44 9.50 3.01 1.85 61.40 ++ 
11 100.44 0.00 3.01 1.90 63.06 ++ 
12 100.44 0.00 3.01 2.20 73.01 +++ 
13 100.44 0.00 3.01 2.30 76.33 +++ 
14 100.44 0.00 3.01 2.45 81.31 +++ 
15 100.44 0.00 3.01 2.60 86.29 +++ 

Keterangan : Bobot Ikan Jelawat Sebanyak 24 Ekor 

 

 

 

 

 

 

D. Perlakuan Ekstrak Daun Mengkudu 5 g / kg Pakan 

Hari ∑Biomas 
∑ Bobot 

Ikan  
 ∑ Pakan  ∑ Pakan 

Respon 
makan 

Keterangan 

Ke- (g) Mati (g) 
Harian 

(g) 
Terkonsumsi 

(g)   
-7 174 0 5.22 5.22 100 +++ 
-6 174 0 5.22 5.22 100 +++ 



-5 174 0 5.22 5.22 100 +++ 
-4 174 0 5.22 5.22 100 +++ 

-3 174 0 5.22 5.22 100 +++ 
-2 174 0 5.22 5.22 100 +++ 
-1 174 0 5.22 5.22 100 +++ 

0 x x X x x X 

1 x x X x x X 
2 174.00 0.00 5.22 1.80 34.48 + 
3 154.88 8.10 4.65 1.75 37.66 + 

 11.02 
    

4 144.72 10.16 4.34 1.72 39.62 + 
5 135.47 9.25 4.06 1.90 46.75 ++ 
6 127.17 8.30 3.82 1.90 49.80 ++ 
7 127.17 0.00 3.82 1.95 51.11 ++ 
8 127.17 0.00 3.82 2.20 57.67 ++ 
9 127.17 0.00 3.82 2.40 62.91 ++ 

10 127.17 0.00 3.82 2.57 67.36 ++ 
11 127.17 0.00 3.82 2.70 70.77 +++ 
12 127.17 0.00 3.82 2.99 78.37 +++ 
13 127.17 0.00 3.82 3.20 83.88 +++ 
14 127.17 0.00 3.82 3.38 88.60 +++ 
15 127.17 0.00 3.82 3.42 89.64 +++ 

Keterangan : Bobot Ikan Jelawat Sebanyak 24 Ekor 

 

 

 

 

 

 

 

E. Perlakuan Ekstrak Daun Menggkudu 7,5 g / kg Pakan 

Hari ∑Biomas 
∑ Bobot 

Ikan  
 ∑ Pakan  ∑ Pakan 

Respon 
makan 

Keterangan 

Ke- (g) Mati (g) Harian (g) 
Terkonsumsi 

(g)   
-7 164 0 4.92 4.92 100 +++ 
-6 169 0 4.92 4.92 100 +++ 



-5 169 0 4.92 4.92 100 +++ 
-4 169 0 4.92 4.92 100 +++ 

-3 169 0 4.92 4.92 100 +++ 
-2 169 0 4.92 4.92 100 +++ 
-1 169 0 4.92 4.92 100 +++ 

0 x x x x x x 

1 x x x x x x 
2 158.75 10.25 4.76 1.65 34.65 + 
3 138.94 10.56 4.17 1.50 35.99 + 

 9.23 
    

4 109.91 8.37 3.30 1.46 44.28 ++ 

  11.21 
    

  9.45 
    

5 100.71 9.2 3.02 1.38 45.68 ++ 
6 92.43 8.28 2.77 1.25 45.08 ++ 
7 92.43 0 2.77 1.41 50.85 ++ 
8 92.43 0 2.77 1.50 54.09 ++ 
9 92.43 0 2.77 1.70 61.31 ++ 

10 92.43 
 

2.77 1.85 66.72 ++ 
11 92.43 0 2.77 1.90 68.52 ++ 
12 92.43 0 2.77 1.99 71.77 +++ 
13 92.43 0 2.77 2.07 74.65 +++ 
14 92.43 0 2.77 2.20 79.34 +++ 
15 92.43   2.77 2.39 86.19 +++ 

Keterangan : Bobot Ikan Jelawat Sebanyak 24 Ekor 

 

 

 

 

 

 

F. Perlakuan Ekstrak Daun Mengkudu 10 g / kg Pakan 

Hari ∑Biomas 
∑ Bobot 

Ikan   ∑ Pakan  ∑ Pakan 
Respon 
makan Keterangan 

Ke- (g) Mati (g) 
Harian 

(g) 
Terkonsumsi 

(g) 

-7 178 0 5.22 5.22 100 +++ 



-6 174 0 5.22 5.22 100 +++ 
-5 174 0 5.22 5.22 100 +++ 

-4 174 0 5.22 5.22 100 +++ 
-3 174 0 5.22 5.22 100 +++ 
-2 174 0 5.22 5.22 100 +++ 
-1 174 0 5.22 5.22 100 +++ 

0 x x X x x X 

1 x x X x x X 

2 174 0 5.22 1.80 34.48 + 
3 156.29 7.5 4.69 1.67 35.62 + 

7.87 
8.34 

4 131.03 9.29 3.93 1.72 43.76 ++ 
8.32 
7.65 

5 131.03 0 3.93 1.75 44.52 ++ 
6 123.11 7.92 3.69 1.70 46.03 ++ 
7 123.11 0 3.69 1.77 47.92 ++ 
8 123.11 0 3.69 1.92 51.99 ++ 
9 123.11 0 3.69 2.30 62.27 ++ 

10 123.11 0 3.69 2.50 67.69 ++ 
11 123.11 0 3.69 2.55 69.04 ++ 
12 123.11 0 3.69 2.65 71.75 +++ 
13 123.11 0 3.69 2.70 73.11 +++ 
14 123.11 0 3.69 2.90 78.52 +++ 
15 123.11 0 3.69 3.10 83.94 +++ 

Keterangan : Bobot Ikan Jelawat Sebanyak 24 Ekor 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Perubahan bobot ikan ikan jelawat selama masa penelitian 22 

hari. 

 

Perlakuan Ulangan 
Bobot 
Awal 

Bobot 
Akhir 

Selisih SD % 

A 1 7.50 8.40 0.90 0.04 



2 7.76 8.61 0.85 

3 7.38 8.31 0.93 

Rata-rata   7.55 8.44 0.89 
 

B 

1 7.88 9.80 1.92 

0.07 2 7.51 9.56 2.05 

3 7.69 9.69 2.00 

Rata-rata   7.69 9.68 1.99 
 

C 

1 7.13 8.81 1.68 

0.22 2 6.97 8.71 1.74 

3 7.75 9.09 1.34 

Rata-rata   7.28 8.87 1.59 
 

D 

1 7.00 8.99 1.99 

0.02 2 7.93 9.94 2.01 

3 7.88 9.86 1.98 

Rata-rata   7.60 9.60 1.99 
 

E 

1 7.88 9.45 1.57 

0.09 2 7.00 8.73 1.73 

3 7.29 8.99 1.70 

Rata-rata   7.39 9.06 1.67 
 

F 

1 7.36 8.87 1.51 

0.15 2 7.87 9.10 1.23 

3 7.71 9.01 1.30 

Rata-rata   7.65 8.99 1.35   
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Normalitas Liliiefort Perubahan Bobot Ikan Jelawat Selama 

Masa Penelitian 22 Hari. 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 0.85 -1.80 0.04 0.06 0.02 



2 0.90 -1.68 0.05 0.11 0.06 
3 0.93 -1.61 0.05 0.17 0.11 

4 1.23 -0.86 0.19 0.22 0.03 
5 1.30 -0.69 0.24 0.28 0.03 
6 1.34 -0.59 0.28 0.33 0.06 
7 1.51 -0.17 0.43 0.39 0.04 

8 1.57 -0.02 0.49 0.44 0.05 
9 1.68 0.25 0.60 0.50 0.10 

10 1.70 0.30 0.62 0.56 0.06 
11 1.73 0.37 0.65 0.61 0.03 

12 1.74 0.40 0.65 0.67 0.01 
13 1.92 0.84 0.80 0.72 0.08 
14 1.98 0.99 0.84 0.78 0.06 
15 1.99 1.02 0.85 0.83 0.01 
16 2.00 1.04 0.85 0.89 0.04 
17 2.01 1.06 0.86 0.94 0.09 

18 2.05 1.16 0.88 1.00 0.12 

Jumlah 28.4 0.00 9.36 9.50 1.01 

Rata-rata 1.58 0.00 0.52 0.53 0.06 

 

X  = 1.58 

S. Deviasi = 0.40 

LHit Maks = 0.12 

L Tab (5%) = 0.200 

L Tab (1%) = 0,239 

L Hit < L Tab    Data BerdistribusiNormal 

 

Lampiran 4. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Perubahan Bobot Ikan Jelawat  

Selama Masa Penelitian 22 Hari. 

Perlakuan db  S2 LogS
2 

db.LogS
2 

db.S
2 

Ln10 

A 2  0.002 -2.787 -5.574 0.003 2.30 
B 2  0.004 -2.367 -4.733 0.009 



C 2  0.047 -1.332 -2.664 0.093 
D 2  0.000 -3.632 -7.264 0.000 
E 2  0.007 -2.141 -4.281 0.014 
F 2  0.021 -1.673 -3.346 0.042 

Jumlah 12  0.081 -13.931 -27.863 0.162   
 

S2 = 
(��  ���)

∑��
 

 =  
(��.���²)�⋯�(��.��²)

��
 

 = 
�.���

��
 = 0.0135 

B =  (∑db) log S2 

 = 12 x log  -1.8687 

 = -22.4253 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 

 = 2,30 x (-22.4253– -27.863) 

 = 12.5202 

X2Tab (5%) = 11.1  

X2Tab (1%) = 15.1 

X2Hit>X2Tab 5% & X2 Tab 1%DataHomogen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5. Analisis Varian (ANAVA) Perubahan Bobot Ikan Jelawat 

Selama Masa Penelitian 22 Hari. 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

A 0.90 0.85 0.93 2.68 0.89 

B 1.92 2.05 2.00 5.97 1.99 



C 1.68 1.74 1.34 4.76 1.59 

D 1.99 2.01 1.98 5.98 1.99 

E 1.57 1.73 1.70 5.00 1.67 

F 1.51 1.23 1.30 4.04 1.35 

Jumlah 9.57 9.61 9.25 28.43 9.48 

Rata-rata 1.60 1.60 1.54 4.74 1.58 

 

FK = 
(∑�)�

�.�
=  

(��. !)�

�.!
= ��. !

��
= 44.90 

JKT = (Xi2+….+Xi2) – FK  

 = (0.902+….+1.302)  – 44.90  

 = 47.68 – 44.90 

 = 21.78 

JKP = 
∑"#$��⋯#$�%

&
–  FK 

 = 
�.����⋯� .� �

!
– 44.90 

 =  142.56– 47.5209 

 = 2.6173 

JKG = JKT – JKP 

 = 21.78 – 2.6173 

 =  0.16 

 

SK db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 5 2.62 0.52 
38.696** 3,11 5,06 

Galat 12 0.16 0.01 

Jumlah 17 2.78         

Fhit > Ftab 5% & 1% 
keterangan
:  Perlakuan Berbeda Sangat Nyata ** 
Lampiran 6. Koefisien Keragaman Perubahan Bobot Ikan Jelawat Selama 

Masa Penelitian 22 Hari. 

 

KT Galat   = 0.01 

Y                = 1.58 



 

KK (%) =
√'( )*+*,

Ȳ
 x 100% 

   = 
√�.��
�..�

 x 100% 

   = 6.3291% 

Nilai KK yaitu 6.3291 % sehingga dilakukan uji lanjut Beda Nyata Terkecil 

(BNT). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) Perubahan Bobot Ikan 

Jelawat Selama Penelitian. 

 

BNTα 0.05 (10:5)  = 2.179  

BNTα 0.01 (10:5)  = 3.055  

BNT 0.05        2.179      x   0.0816            = 0.1779 



BNT 0.01        3.055      x   0.0816            = 0.2494   

Perlakuan 
rata-
rata 

Beda   

A B C D E F NOTASI 

A 0.8933 a 
B 1.9900 1.0967** b 
C 1.5867 0.6933** 0.4033** c 

D 1.9933 1.1000** 0.0033tn 0.4000** bd 
E 1.6667 0.7733** 0.3233** 0.0800tn 0.3266** c 
F 1.3467 0.4533** 0.6433** 0.2400* 0.6466** 0.3200**   c 

Keterangan : ** = berbeda sangat nyata  

 * = berbeda nyata   

tn = berbeda tidak nyata 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 

5%  dalam (P > 0,05). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Persentase Kelangsungan Hidup (SR) Ikan Jelawat Selama 

Masa Penelitian 22 Hari. 

Perlakuan Ulangan Awal Akhir SR SD % 

A 

1 8 4 50 

0.00 2 8 4 50 

3 8 4 50 



Rata-rata   8.00 4 50.00   

B 

1 8 8 100 

0.00 2 8 8 100 

3 8 8 100 

Rata-rata   8.00 8.00 100   

C 

1 8 5 62.5 

0.00 2 8 5 62.5 

3 8 5 62.5 

Rata-rata   8.00 5 62.50   

D 

1 8.00 5 62.5 

19.09 2 8 8 100 

3 8 6 75 

Rata-rata   8.00 6.33 79.17   

E 

1 8 6 75 

7.22 2 8.00 5 62.50 

3 8 5 62.5 

Rata-rata   8 5.33 66.67   

F 
1 8 5 62.5 

14.43 2 8 7 87.5 
3 8 5 62.5 

Rata-rata   8.00 5.67 70.83   
 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Uji Normalitas Liliiefort Kelangsungan Hidup Ikan Jelawat 

Selama Masa Penelitian 22 Hari. 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 50.00 -1.19 0.12 0.06 0.06 

2 50.00 -1.19 0.12 0.11 0.01 

3 50.00 -1.19 0.12 0.17 0.05 

4 62.50 -0.50 0.31 0.22 0.09 



5 62.50 -0.50 0.31 0.28 0.03 

6 62.50 -0.50 0.31 0.33 0.02 

7 62.50 -0.50 0.31 0.39 0.08 

8 62.50 -0.50 0.31 0.44 0.14 

9 62.50 -0.50 0.31 0.50 0.19 

10 62.50 -0.50 0.31 0.56 0.25 

11 62.50 -0.50 0.31 0.61 0.30 

12 75.00 0.19 0.58 0.67 0.09 

13 75.00 0.19 0.58 0.72 0.15 

14 87.50 0.88 0.81 0.78 0.03 

15 100.00 1.57 0.94 0.83 0.11 

16 100.00 1.57 0.94 0.89 0.05 

17 100.00 1.57 0.94 0.94 0.00 

18 100.00 1.57 0.94 1.00 0.06 

Jumlah 1287.5 0.00 8.55 9.50 1.71 

Rata-rata 71.53 0.00 0.48 0.53 0.09 

 

X                  = 71,53 

S. Deviasi    = 18,09 

L Hit Maks  = 0,30 

L Tab  (5%) = 0,200 

L Tab (1%)  = 0,239 

L Hit > L Tab  Data Berdistribusi Tidak Normal 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Transformasi Normalitas Data Kelangsungan Hidup (SR) Ikan 

Jelawat Selama Masa Penelitian 22 Hari. 

Perlakuan Ulangan SR% Arcsin 

A 

1 50 45.00 

2 50 45.00 

3 50 45.00 



B 

1 100 90.00 

2 100 90.00 

3 100 90.00 

C 

1 62.5 52.24 

2 62.5 52.24 

3 62.5 52.24 

D 

1 62.5 52.24 

2 100 90.00 

3 75 60.00 

E 

1 75 60.00 

2 62.5 52.24 

3 62.5 52.24 

F 

1 62.5 52.24 

2 87.5 69.30 

3 62.5 52.24 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  11. Analisa Varian (ANAVA) Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan 

Jelawat Selama Masa Penelitian 22 hari. 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

A 45.00 45.00 45.00 135.00 45.00 



B 90.00 90.00 90.00 270.00 90.00 

C 52.24 52.24 52.24 156.72 52.24 

D 52.24 90.00 60.00 202.24 67.41 

E 60.00 52.24 52.24 164.48 54.83 

F 52.24 69.30 52.24 173.77 57.92 

Jumlah 351.72 398.77 351.72 1102.21 367.40 

Rata-rata 58.62 66.46 58.62 183.70 61.23 

 

FK = 
(∑�)�

�.�
=  

(����.��)�

�.!
= ��� �.�.!/

��
= 67492.02 

JKT = (Xi2+….+Xi2) – FK  

 = (45.002+….+52.242)  – 67492.02  

 = 72307.92 – 67492.02 

 = 4815.90 

JKP = 
∑"#$��⋯#$�%

&
–  FK 

 = 
�!..����⋯��0!.00�

!
– 67492.02 

 =  71728.4356– 67492.02 

 = 3786.4114 

JKG = JKT – JKP 

 = 4815.90 – 3786.41 

 =  1029.49 

SK db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 5 3786.41 757.28 
8.827** 3,11 5,06 

Galat 12 1029.49 85.79 

Jumlah 17 4815.90         

Fhit > Ftab 5% & 1% 
keterangan: Perlakuan Berbeda Sangat Nyata (**) 
Lampiran 12. Koefisien Keragaman Kelangsungan Hidup Ikan Jelawat 

Selama Masa Penelitian 22 Hari. 

 
KT Galat = 85.79 

Y             = 61.23 



KK (%) =
√'( )*+*,

Ȳ
 x 100% 

= 
√�..0/
��.�!

 x 100% 

= 15.12% 

Nilai KK yaitu 15.12% sehingga dilakukan uji lanjut Duncan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 13. Uji Lanjut Duncan Kelangsungan Hidup Ikan Jelawat Uji 

Koefisien Keragaman yang di Hasilkan 15.12% Maka 

dilakukan Uji Lanjut Duncan. 

 
KT Galat        85.79 
 
BNJD              5.34759 



 

Perlakua
n 

Rata-
rata 

Selisih Dengan BNJD 
5% B C D E F  

B 90.00 b 
D 67.41 22.59** c 

E 57.92 9.49tn 32.08** ac 
C 54.83 3.10tn 12.59tn 35.17** ac 
F 52.24 2.59tn 5.69tn 15.17tn 37.76** ac 
A 45.00 7.24tn 9.83tn 12.92tn 22.41** 45.00** a 
P0,05(p.10) 3.08 3.23 3.33 3.36 3.40 
P0,01(p.10) 4.32 4.55 4.68 4.76 4.81 

BNJD 
0,05(p)=(p.Sy 16.47 17.27 17.81 17.97 18.18 
0,01(p)=(p.Sy 23.10 24.33 25.03 25.45 25.72 

 
Keterangan :  ** = Berbeda Sangat Nyata 
                        *  = Berbeda Nyata 
                        tn = Tidak Berbeda Nyata   
 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf  

     5% dalam (P > 0,05). 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14. Dokumentasi Kegiatan Proses Pembuatan Ekstrak Daun 

Mengkudu Selama Penelitian. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2. Daun mengkudu 
yang kering dibelender sampai 
halus dan pengayakan serbuk 
daun mengkudu. 

Gambar 5.3. Perendaman serbuk 
daun mengkudu menggunakan 
etanol. 

Gambar 5.1. Proses pemetikan 
daun mengkudu yang masih 
segar. 

Gambar 5.4. Proses 

penyaringan. 

Gambar 5.5. Di evaporasi 
menggunakan rotary evaporator. 

Gambar 5.6. Ekstrak daun 
mengkudu 



 

 

Lampiran 15. Dokumentasi Proses Persiapan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7. Mencuci aquarium. Gambar 5.8.  Pengisian air 
aquarium penelitian. 

Gambar 5.9. Rak aquarium 
penelitian. 

Gambar 5.10. Pengukuran suhu 
air 



 

 

 

 

 

 

Lampira 16. Dokumentasi pencampuran ekstrak pada pakan komersil. 

 

Gambar 5.11. Pengukuran 
oksigen terlarut (DO). 

Gambar 5.12. Pengkuran pH. 

Gambar 5.13. Pengkuran 
amoniak (NH3). 

Gambar 5.14. Penimbangan ikan 
jelawat. 

Gambar 5.15. Penimbangan 
pakan komersil. 

Gambar 5.16. Penimbangan 
ekstrak daun mengkudu. 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 17. Dokumentasi Penyuntikan Bakteri A. hydrophila Pada Ikan 

Jelawat. 

 

Gambar 5.17. Pencampuran 
ekstrak pada pakan komersil. 

Gambar 5.18. Penjemuran 
pakan. 

Gambar 5.19. Penempatan 
pakan ekstrak daun mengkudu. 

Gambar 5.20. Bakteri A. 

hydrophila. 
Gambar 5.21. Bakteri A. 

hydrophila  didalam spuit. 



 

 

 

 

 

Lampiran 18. Dokumentasi Pembedahan Ikan Jelawat Ahir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.22. Penyuntikan bakteri A. 

hydrophila sebanyak 0,1 ml ke tubuh 
ikan jelawat. 

Gambar 5.23. Proses 
pembedahan ikan 
jelawat. 

Gambar 5.24. Proses 
pembedahan ikan 
jelawat. 

Gambar 5.25. Ikan yang 
sudah dibedah 


